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Saya merupakan mahasiswi di salah satu universitas islam di Semarang, saya baru saja menyelesaikan pengabdian saya terhadap masyarakat atau biasa disebut KKN (Kuliah Kerja Nyata). Saya salah satu anggota dari posko 9 yang berjumlah 15 orang. Lokasi KKN kami berada di Desa Gedawang Kecamatan Banyumanik Kabupaten Semarang. Kami menjalani pengabdian ini selama satu setengah bulan, mulai dari 10 januari 2023 hingga 23 Februari 2023.
Tentunya, jauh-jauh hari sebelum KKN dimulai, kami mempersiapkan beberapa program kerja yang akan kita garap untuk membantu memajukan dan mensejahterakan masyarakat Desa Gedawang, baik melalui pengembangan kreativitas, peningkatan akademis, memperkuat ketahanan social dan budaya, dan lain-lain. Seperti contoh : pengadaan pelatihan-pelatihan, pengadaan seminar dan workshop, dan lain sebagainya.
Salah satu program kerja kami yang sukses kami garap yaitu seminar yang bertemakan “Moderasi Beragama”. Seminar ini dilaksanakan pada hari Minggu, 13 Februari 2023 pukul 10.00 WIB. Mengingat masyarakat Desa Gedawang yang 50% warga local dan 50% warga pendatang, dimana mereka datang dari berbagai suku dan agama yang membuat kami berfikir untuk mengadakan seminar bertemakan “moderasi beragama” ini 
Awalnya, kami berencana untuk mengadakan seminar ini pada hari minggu, 13 Februari pukul 08.00 WIB, tetapi, salah satu warga desa Gedawang memberitahu kami bahwa masyarakat non islam yang berada di desa gedawang menjalani kegiatan ibadah pada jam tersebut dan selesai pada pukul 10.00 WIB. Oleh karena itu, kami mengulur waktu seminar yang telah ditentukan dari pukul 08.00 WIB menjadi pukul 10.00 WIB. Walaupun waktu seminar diubah, hal tersebut tidak mengurangi rasa semangat dan antusias warga Gedawang sedikitpun. Hingga pukul 10.00 WIB, masyarakat telah mulai berkumpul di aula pertemuan untuk mengikuti seminar ini, dengan semangat dan antusias yang tinggi. Walaupun kami mahasiswa dari universitas yang memiliki background islam, warga non islam desa Gedawang tetap menghargai kami dan tetap turut serta andil dalam acara seminar kami. Acara seminar kami pun berjalan dengan lancar dan tidak terdapat kendala sedikitpun.
Adapun tujuan kami dalam pengadaan seminar ini yaitu agar terwujud sikap pertengahan yang menghindari ekstrimitas dan atau liberalitas, adil dan proporsional dalam memahami dan mengamalkan ajaran agama bagi pemeluk-pemeluknya. Cara pandang dan sikap moderat dalam beragama sangat penting bagi masyarakat plural dan multikultural seperti Indonesia ini, mengingat hanya dengan cara itulah keragaman yang ada dapat disikapi dengan bijak, serta toleransi dan keadilan dapat terwujud. Moderasi beragama tidaklah berarti memoderasi agama, karena pada hakikatnya di setiap agama sudah mengandung prinsip moderasi, yakni keadilan dan keseimbangan. Pada prinsipnya setiap agama mengajarkan untuk melakukan hal yang baik, tidak mengajarkan untuk melakukan perusakan di muka bumi, kezaliman dan hal buruk lainya.

